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                                                         ABSTRAK 

 

        Skripsi ini berjudul PERAN PEMERINTAH DESA DALAM 

MENGGERAKAN PARTISIPASI GENERASI MUDA UNTUK 

MELESTARIKAN TENUN IKAT ADONARA DI DESA BALAWELING 

KECAMATAN WITIHAMA KABUPATEN FLORES TIMUR.  Masalah pokok 

yang di teliti adalah bagaimana peran pemerintah dalam menggerakan partisipasi 

generasi muda untuk melestarikan tenun ikat Adonara di desa Balaweling Kecamatan 

Witihama Kabupaten Flores Timur. Tujuannya untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis peran pemerintah dalam menggerakan partisipasi generasi muda untuk 

melestarikan tenun ikat di Desa Balaweling Kecamatan Witihama Kabupaten Flores 

Timur. Teori yang digunakan sebagai konsep dasar yaitu teori partisipasi, partisipasi 

langsung dan partisioasi tidak langsung. Partisipasi Langsung merupakan Partisipasi 

yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan tertentu dalam proses partisipasi. 

Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan pandangan, membahas 

pokok permasalahan, mengajukan keberatan terhadap keinginan orang lain atau 

terhadap ucapannya. Partisipasi tidak langsung merupakan Partisipasi yang terjadi 

apabila individu mendelegasikan hak partisipasinya. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, untuk menjelaskan peran pemerintah 

desa dalam menggerakan partisipasi generasi muda untuk melestarikan tenun Adonara. 

Adapun sumber data primer adalah para informan, sedangkan data sekunder adalah 

dokumen – dokumen yang berkaitan dengan variabel penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan ; wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sementara itu tahap 

analisa data dilakukan dengan pengumpulan data kemudian dianalisis secara mendalam 

untuk memecahkan masalah yang diteliti dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran pemerintah desa dalam menggerakan 

partisipasi generasi muda untuk melestarikan tenun ikat adalah keberpihkan pemerintah 

dalam pembentukan dan pengembangan SDM, dari aspek ini di ketahui peran 

pemerintah belum maximal dalam pengembangan SDM. Aspek meningkatkan produksi 

dan kualitas tenun agar menjadi produk unggulan desa, diketahui usaha untuk 

pengembangan yang berorientasi pada penambahan dan penunjang ekonomi keluarga 

masyarakat oleh kaum perempuan di Desa Balaweling. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa peran pemerintah desa belum optimal. Pemerintah desa 

belum menggerakan generasi muda secara perorangan atau kelompok untuk 

berpartisipasi dalam kegitan tenun ikat baik pada proses produksi maupun pemasaran. 

Kata kunci : Partisipasi,generasi muda,Adonara. 
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                                                              ABSTRACT 

        This thesis is entitled THE ROLE OF THE VILLAGE GOVERNMENT IN   MOVING 

THE PARTICIPATION OF THE YOUNGER GENERATION TO PRESERVE 

ADONARA ITIK WEANING IN BALAWELING VILLAGE, WITIHAMA DISTRICT, 

EAST FLORES DISTRICT.   

  The main problem being   studied is the role of the government in encouraging the participation 

of the younger generation to preserve Adonara ikat weaving in Balaweling village, Witihama 

subdistrict, East Flores regency. The aim is to describe and analyze the government's role in 

encouraging the participation of the younger generation to preserve ikat weaving in Balaweling 

Village, Witihama District, East Flores Regency. The theory used as a basic concept is 

participation theory, direct participation and indirect participation. This basic concept is taken 

from the theories of John M. Echols Shadily, Fasli Djalal and Dedi Supriadi, H.A.R Tilaar, 

Sundariningrum, Cohen and Uphoff. The method used is a descriptive method, to explain the 

role of the village government in encouraging the participation of the younger generation to 

preserve Adonara weaving. The primary data sources are informants, while secondary data are 

documents related to research variables. Data collection techniques used; interviews, 

observations, and documentation. Meanwhile, the data analysis stage was carried out by 

collecting data and then analyzing it in depth to solve the problem being studied using qualitative 

descriptive analysis techniques.   The results of this research found that an aspect of the role of 

the village government in encouraging the participation of the younger generation to preserve 

ikat weaving is the government's determination in the formation and development of human 

resources. From this aspect it is known that the government's role is not optimal in developing 

human resources. In the aspect of increasing the production and quality of weaving so that it 

becomes the village's superior product, it is known that development efforts are oriented towards 

increasing and supporting the community's family economy by women in Balaweling Village. 

The role of the village government in increasing the production and quality of ikat weaving so 

that it becomes a superior village product is of particular concern as is the development of the 

community MSMEs in Balaweling Village itself. Based on the research results, it can be 

concluded that the village government has not allocated a village budget to fulfill facilities and 

infrastructure to support weaving activities.  

Keywords: Participation, of the younger generation, of Adonara. 
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